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RINGKASAN 

Di Indonesia terdapat suatu standar yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia 
yaitu Standar Akuntansi Keuangan yang membahas terkait laporan keuangan suatu 
Organisasi Nirlaba standar ini ada didalam PSAK No. 45. Penelitian ini dilaksanakan 
di Gereja Pantekosta di Indonesia (GPdI) Gloria Malang yang tergolong didalam 
Organisasi Nirlaba. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Penerapan PSAK 
No. 45 Tentang Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba Pada Gereja Pantekosta di 
Indonesia (GPdI) Gloria Malang. Metode analisis yang digunakan adalah metode 
analisis deskriptif kualitatif. Teknik Pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 

Hasil dan kesimpulan dari penelitian ini ialah pihak Gereja menggunakan sistem 
pencatatan laporan “manajemen terbuka” ini mengartikan bahwasannya pihak Gereja 
tidak menerapkan format yang telah ditetapkan PSAK No.45 dalam sistem pencatatan 
laporan keuangannya. laporan yang diterbitkan pihak Gereja hanya seputaran arus 
masuk kas serta arus keluar kas atau lebih sering disebut Laporan Realisasi Anggaran 
apabila dalam PSAK No. 45 dikenal dengan Laporan Aktivitas. Namun Gereja tidak 
membuat Laporan Arus kas, Laporan Posisi Keuangan dan Catatan Atas Laporan 
Keuangannya. Laporan Kas masuk dan kas Keluar atau laporan realisasi anggaran 
memperlihatkan sumber pemasukan serta pengeluaran yang digunakan oleh pihak 
Gereja serta menampilkan juga sisa kas diakhir bulan. Untuk aset tetap serta peralatan 
tidak memiliki catatan, gereja ini hanya mencatat jumlah pembelian namun tidak 
mencatat penyusutannya. Pihak Gereja sebaiknya menerapkan pencatatan sesuai 
dengan standar yang ada di PSAK No.45, memberikan pelatihan kepada Bendahara 
dengan bekerja sama dengan pihak tenaga ahli akuntansi, karena dengan penerapan 
laporan keuangan berdasarkan PSAK No.45 akan menciptakan laporan yang memiliki 
daya banding serta dapat menampung informasi-informasi yang diperlukan guna 
pengambilan keputusan. 

Kata Kunci: Organisasi Nirlaba, Gereja, PSAK No. 45 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gereja Pantekosta di Indonesia (GPdI) GLORIA adalah suatu entitas nirlaba 

yang bergerak dalam bidang keagamaan yang berlokasi di Kota Malang. Entitas ini 

dapat dikatakan Entitas nirlaba karena memperoleh dana untuk kegiatan 

operasional melalui sumbangan sukarela atau persembahan dari sidang jemaat dan 

donatur yang tidak mengharapkan profit dari dana yang telah disalurkan. 

Gereja ini setiap minggunya selalu melaporkan penerimaan baik itu dari jemaat 

maupun dari donatur, yang ditampilkan di dalam warta jemaat serta dibagikan 

kepada semua jemaat yang datang dan dapat juga diakses melalui website yang 

dikelola langsung oleh gereja dan setiap akhir tahun akan diadakan Laporan 

Pertanggung Jawaban sekaligus pergantian pengurus gereja untuk periode 

selanjutnya namun dalam sistem pencatatan gereja ini tidak menggunakan PSAK 

No. 45 melainkan mengikuti standar yang dikeluarkan oleh organisasi ini sendiri 

sehingga ada beberapa perbedaan yang mendasar antara pencatatan keuangan 

gereja dengan standar yang berlalu umum untuk organisasi nirlaba. 

Hasil penelitian oleh Nurjanah (2018) dan Daniel Fajar Setyawan (2018) 

menunjukan bahwasannya kedua organisasi tempat penelitian yaitu Masjid dan 

Gereja dalam pelaporan keuangannya tidak mencantumkan atau tidak 

memperhitungkan nilai ekonomis dari aset sehingga untuk penentuan kredibilitas 



 
 

dari laporan yang dibuat juga kurang akurat. Dalam PSAK No.45 aset lancar 

maupun aset tetap harus tetap dilaporkan dalam pelaporan keuangan untuk menilai 

masa manfaat aset, serta untuk menilai kemajuan dari organisasi, untuk dapat 

mengatasi permasalahan serta persoalan yang dialami oleh pihak gereja, sekaligus 

untuk meningkatkan akuntabilitas serta transparansi kepada pihak-pihak terkait 

selaku sumber utama pendapatan gereja dan terutama untuk pengambilan 

keputusan yang paling tepat melalui sumber-sumber penilaian yang akurat, 

sehingga pihak gereja dituntut untuk menyusun pelaporan keuangannya sesuai 

dengan kaidah yang telah diatur yaitu berdasarkan PSAK No.45 tentang pelaporan 

keuangan entitas nirlaba agar keuangan yang akan disusun mudah dipahami, 

memiliki relevansi, akuntabel dan transparansi. 

Berdasarkan uraian di atas dan mengingat pentingnya penyusunan serta 

penyajian laporan keuangan organisasi nirlaba sesuai kaidah yang berlaku umum, 

guna pelaporan yang handal maka peneliti dalam penyusunan laporan skripsi 

mengambil judul “Penerapan PSAK No. 45 Tentang Pelaporan Keuangan 

Entitas Nirlaba pada Gereja Pantekosta di Indonesia (GPdI) Gloria Malang”. 

  



 
 

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan maka dapat 

dirumuskan masalah yang menjadi pokok bahasan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelaporan keuangan pada Gereja Pantekosta di Indonesia 

(GPdI) Gloria Malang? 

2. Apakah penyajian pelaporan keuangan pada Gereja Pantekosta di 

Indonesia (GPdI) Gloria Malang telah sesuai dengan PSAK No. 45? 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini tujuannya lebih diarahkan untuk dapat menjawab 

permasalahan yang ada: 

1. Untuk mengetahui pelaporan keuangan pada Gereja Pantekosta di Indonesia 

(GPdI) Gloria Malang. 

2. Untuk mengetahui penyajian pelaporan keuangan pada Gereja Pantekosta di 

Indonesia (GPdI) Gloria Malang telah sesuai dengan PSAK No. 45. 

1. 4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Bagi Gereja Pantekosta di Indonesia (GPdI) Gloria Malang 

Penelitian ini dapat juga dipergunakan sebagai bahan pertimbangan serta 

evaluasi bagi pihak Gereja Pantekosta di Indonesia (GPdI) Gloria Malang 



 
 

dalam rangka memenuhi akuntabilitas dan transparansi untuk peningkatan 

kualitas yang lebih baik sesuai kaidah-kaidah yang sudah diatur sedemikian 

rupa oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang berlandaskan PSAK No. 45. 

2. Bagi Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan serta menjadi 

bahan referensi maupun bacaan bagi peneliti selanjutnya mengenai pelaporan 

keuangan organisasi nirlaba sesuai standar akuntansi yang berlaku umum yang 

berbasis PSAK No. 45. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan suatu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Akuntansi di Universitas Tribhuana Tungadewi Malang dan sebagai sarana 

untuk Link and match antara teori yang diterima selama berada dibangku kuliah 

dengan praktik yang sebenarnya ada dan terjadi di lapangan. 
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